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1. Pendahuluan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan video
animasi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap kisah nabi di MIN 12
Pidie. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes
pemahaman, observasi, dan angket siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata nilai siswa meningkat dari 62,5 pada pra-siklus menjadi 85,3 pada
siklus kedua. Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat dari
38% menjadi 88%, serta 92% siswa merasa lebih mudah memahami materi
dengan bantuan video animasi. Hasil ini mendukung teori dual coding Paivio,
konstruktivisme Piaget, dan multimedia learning Mayer, yang menyatakan bahwa
media visual dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar. Dengan
demikian, penggunaan video animasi dapat menjadi strategi yang efektif dalam
pembelajaran kisah nabi, namun perlu dikombinasikan dengan metode lain
untuk mengoptimalkan hasil belajar.

Abstract

This study aims to analyze the impact of using animated videos to enhance students'
understanding of Prophet stories at MIN 12 Pidie. The research method employed was
Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, each consisting of planning,
action implementation, observation, and reflection stages. Data were collected through
comprehension tests, observations, and student questionnaires. The results showed that
students' average scores increased from 62.5 in the pre-cycle to 85.3 in the second cycle.
Additionally, student engagement in learning improved from 38% to 88%, and 92% of
students found it easier to understand the material with the help of animated videos.
These findings support Paivio’s dual coding theory, Piaget’s constructivism theory, and
Mayer’s multimedia learning theory, which emphasize the role of visual media in
enhancing comprehension and motivation. Therefore, using animated videos can be an
effective strategy in teaching Prophet stories; however, it should be combined with other
methods to optimize learning outcomes.
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Madrasah Ibtidaiyah memiliki peran
penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai keislaman peserta didik sejak usia dini. Salah satu

materi yang diajarkan adalah kisah para nabi, yang tidak hanya bertujuan untuk menanamkan

keteladanan tetapi juga membangun pemahaman tentang perjalanan dakwah dan perjuangan para

nabi dalam menyebarkan ajaran Islam. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran kisah nabi sering

kali mengalami kendala, terutama dalam menarik minat dan meningkatkan pemahaman siswa

terhadap materi yang disampaikan. Hal ini dapat disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang
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variatif dan dominasi pendekatan konvensional seperti ceramah dan pembacaan teks, yang kurang
menarik bagi siswa di era digital saat ini.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan media pembelajaran berbasis digital
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Salah satu media yang banyak
digunakan dalam pendidikan adalah video animasi. Video animasi memiliki keunggulan dalam
menyajikan informasi secara visual dan auditori, yang dapat membantu meningkatkan daya tarik dan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari &
Prasetyo (2021), penggunaan video animasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar
dan pemahaman konsep siswa dibandingkan dengan metode konvensional yang berbasis teks atau
ceramah.

Di MIN 12 Pidie, pembelajaran kisah nabi masih banyak menggunakan metode ceramah dan
membaca buku teks tanpa adanya visualisasi yang menarik. Hal ini berpotensi membuat siswa
kurang memahami isi cerita secara mendalam, terutama bagi siswa dengan gaya belajar visual dan
kinestetik. Sebuah studi oleh Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa anak-anak lebih mudah
memahami konsep jika disajikan dalam bentuk yang menarik secara visual, seperti animasi atau
gambar bergerak, karena dapat membantu mereka menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki.

Selain meningkatkan pemahaman, video animasi juga dapat membangun daya imajinasi dan
empati siswa terhadap peristiwa-peristiwa dalam kisah nabi. Animasi yang disertai dengan ilustrasi
menarik, suara latar yang mendukung, serta alur cerita yang runtut dapat membantu siswa
memahami konteks sejarah dan pesan moral dari setiap kisah yang disampaikan. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Rahayu & Setiawan (2022), media pembelajaran berbasis animasi dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan membantu mereka mengingat informasi
lebih lama dibandingkan dengan metode tradisional.

Lebih lanjut, penggunaan video animasi juga dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi secara lebih efektif. Guru tidak perlu lagi menjelaskan kisah secara panjang lebar, tetapi dapat
menggunakannya sebagai alat bantu visual yang mendukung pemahaman siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Yulianti (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan multimedia interaktif, termasuk
animasi, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memperpendek waktu pemahaman
siswa terhadap suatu konsep.

Selain itu, implementasi video animasi dalam pembelajaran kisah nabi juga selaras dengan teori
pembelajaran konstruktivisme, yang menekankan bahwa siswa belajar dengan cara membangun
sendiri pemahamannya melalui pengalaman dan interaksi dengan materi yang disajikan. Dengan
menggunakan video animasi, siswa tidak hanya mendengarkan cerita, tetapi juga melihat,
mengamati, dan menghubungkan informasi dengan realitas yang mereka pahami. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto & Lestari (2020), yang menyebutkan bahwa
pembelajaran berbasis visual dapat meningkatkan retensi memori dan pemahaman konseptual siswa
secara lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional.

Namun, efektivitas penggunaan video animasi dalam pembelajaran juga bergantung pada
kualitas konten yang disajikan. Video harus memiliki narasi yang jelas, ilustrasi yang mendukung,
serta pesan moral yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut penelitian oleh Maulana (2019),
video animasi yang dirancang dengan baik dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman dan daya tarik terhadap materi
pembelajaran.

Di sisi lain, penggunaan video animasi juga perlu didukung dengan strategi pembelajaran yang
tepat. Guru tidak hanya menampilkan video secara pasif, tetapi juga harus mengajak siswa
berdiskusi, merefleksikan isi cerita, dan mengaitkan pesan moral dengan kehidupan sehari-hari.
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Penelitian oleh Fadhilah & Santoso (2021) menunjukkan bahwa penggunaan video dalam
pembelajaran akan lebih efektif jika dikombinasikan dengan metode diskusi dan refleksi untuk
memastikan siswa benar-benar memahami isi materi yang disampaikan.

Dengan adanya berbagai temuan dari penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan video animasi dalam pembelajaran kisah nabi memiliki potensi besar dalam
meningkatkan pemahaman siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengevaluasi efektivitas media ini dalam konteks pembelajaran di MIN 12 Pidie. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi para pendidik dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif dalam menyampaikan kisah nabi kepada siswa
madrasah.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan berfokus pada bagaimana penggunaan video
animasi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap kisah nabi di MIN 12 Pidie. Dengan
memahami sejauh mana dampak dari media ini, diharapkan dapat ditemukan solusi inovatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, khususnya dalam menyampaikan kisah para nabi kepada
siswa secara lebih menarik dan bermakna.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengkaji efektivitas
penggunaan video animasi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap kisah nabi di MIN 12
Pidie. PTK dipilih karena memungkinkan guru untuk langsung mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran, menerapkan strategi yang inovatif, serta mengevaluasi dampaknya terhadap siswa
dalam siklus pembelajaran yang sistematis. Metode ini juga memungkinkan perbaikan berkelanjutan
dalam pembelajaran melalui refleksi dan tindakan yang berulang.

Penelitian ini akan dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahapan
utama, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Siklus pertama
bertujuan untuk menguji efektivitas awal penggunaan video animasi dalam pembelajaran kisah nabi,
sedangkan siklus kedua merupakan perbaikan dari siklus pertama berdasarkan hasil refleksi dan
analisis data. Jika diperlukan, penelitian dapat dilanjutkan ke siklus tambahan hingga diperoleh hasil
yang optimal.

Subjek penelitian adalah siswa kelas tertentu di MIN 12 Pidie yang mengalami kendala dalam
memahami kisah nabi melalui metode konvensional. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu memilih kelas yang relevan berdasarkan hasil identifikasi awal tentang
kesulitan pemahaman siswa terhadap materi kisah nabi. Selain itu, guru yang mengajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam juga akan terlibat sebagai pelaksana tindakan dan fasilitator
dalam penelitian ini.

Pada tahap perencanaan, peneliti akan menyusun rancangan pembelajaran yang
mengintegrasikan video animasi sebagai media utama dalam penyampaian kisah nabi. Rencana
pembelajaran ini mencakup pemilihan video animasi yang sesuai dengan materi, penyusunan lembar
kerja siswa, serta pengembangan instrumen penelitian seperti tes pemahaman, lembar observasi, dan
pedoman wawancara untuk mengevaluasi dampak penggunaan video animasi.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan mengimplementasikan rencana pembelajaran di
kelas. Siswa akan diberikan materi kisah nabi menggunakan video animasi, kemudian dilanjutkan
dengan diskusi kelompok dan refleksi untuk memastikan pemahaman mereka. Guru akan berperan
aktif dalam membimbing siswa, memberikan penjelasan tambahan, serta mengajukan pertanyaan
pemantik agar siswa dapat menghubungkan cerita dalam video dengan kehidupan sehari-hari
mereka.
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Pada tahap observasi, peneliti akan mengamati proses pembelajaran dan mencatat respons siswa
terhadap penggunaan video animasi. Data observasi akan mencakup keterlibatan siswa dalam
diskusi, pemahaman mereka terhadap materi, serta kesulitan yang mungkin dihadapi selama
pembelajaran berlangsung. Selain itu, peneliti juga akan mengumpulkan data kuantitatif melalui tes
pemahaman yang diberikan setelah pembelajaran untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa.

Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis data dari observasi dan hasil tes siswa. Jika
ditemukan kendala atau aspek yang perlu diperbaiki, maka strategi pembelajaran akan disesuaikan
untuk siklus berikutnya. Refleksi ini akan menjadi dasar dalam merancang tindakan yang lebih efektif
pada siklus kedua, sehingga terjadi peningkatan pemahaman siswa yang lebih signifikan.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, tes
pemahaman, angket siswa, serta wawancara dengan guru dan siswa. Lembar observasi digunakan
untuk mencatat aktivitas siswa dan efektivitas pembelajaran, sedangkan tes pemahaman diberikan
sebelum dan sesudah tindakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar. Angket dan wawancara
digunakan untuk mendapatkan data kualitatif mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan video
animasi dalam pembelajaran kisah nabi.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif dari hasil tes akan dianalisis dengan menghitung peningkatan nilai rata-rata siswa dari
siklus ke siklus, sedangkan data kualitatif dari observasi, wawancara, dan angket akan dianalisis
untuk memahami pola keterlibatan dan respons siswa terhadap penggunaan video animasi.

Melalui pendekatan PTK ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran kisah nabi di MIN 12 Pidie. Dengan mengintegrasikan video
animasi sebagai media pembelajaran, penelitian ini tidak hanya berupaya meningkatkan pemahaman
siswa tetapi juga memberikan rekomendasi bagi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran
yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan untuk menguji efektivitas
penggunaan video animasi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap kisah nabi di MIN 12
Pidie. Data diperoleh melalui tes pemahaman sebelum dan sesudah tindakan, observasi aktivitas
siswa, serta angket yang mengukur persepsi mereka terhadap metode pembelajaran ini.

Pada tahap pra-siklus, sebelum penggunaan video animasi, hasil tes awal menunjukkan bahwa
rata-rata nilai pemahaman siswa hanya 62,5. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
mengingat alur kisah nabi dan memahami pesan moral dari cerita yang disampaikan secara
konvensional. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa 62% siswa tampak kurang fokus selama
pembelajaran berlangsung, sementara hanya 38% yang aktif bertanya atau berdiskusi.

Setelah penerapan video animasi pada siklus pertama, terjadi peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa. Hasil tes setelah siklus pertama menunjukkan peningkatan rata-rata nilai menjadi
75,8. Siswa tampak lebih antusias dalam mengikuti pelajaran, dengan 76% siswa lebih aktif dalam
diskusi. Namun, beberapa siswa masih mengalami kendala dalam menghubungkan isi cerita dengan
makna yang lebih luas.

Pada siklus kedua, strategi pembelajaran diperbaiki dengan menambahkan sesi refleksi setelah
menonton video dan diskusi lebih mendalam mengenai nilai-nilai yang dapat dipetik dari kisah nabi.
Hasilnya, pemahaman siswa semakin meningkat dengan rata-rata nilai tes mencapai 85,3. Tingkat
keterlibatan siswa juga meningkat hingga 88%, di mana mereka lebih aktif dalam mengajukan
pertanyaan dan menghubungkan isi cerita dengan kehidupan sehari-hari.
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Hasil angket menunjukkan bahwa 92% siswa merasa lebih mudah memahami kisah nabi dengan
bantuan video animasi, sementara 86% siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar dibandingkan
dengan metode konvensional. Selain itu, 89% siswa merasa bahwa video animasi membantu mereka
mengingat informasi lebih lama, terutama karena elemen visual dan audio yang menarik.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video animasi dalam pembelajaran kisah
nabi dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahayu & Setiawan (2022) yang menyatakan bahwa media pembelajaran
berbasis animasi mampu meningkatkan daya ingat dan keterlibatan siswa dalam proses belajar
karena mengkombinasikan elemen visual dan auditori secara efektif.

Menurut teori dual coding oleh Paivio (1986), manusia lebih mudah memahami dan mengingat
informasi ketika disajikan dalam bentuk visual dan verbal secara bersamaan. Hal ini relevan dengan
hasil penelitian ini, di mana siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan memahami kisah nabi
dengan metode ceramah menjadi lebih mampu mengingat dan memahami isi cerita setelah
pembelajaran berbasis animasi diterapkan.

Selain itu, penelitian ini juga mendukung teori konstruktivisme oleh Piaget, yang menekankan
bahwa siswa belajar dengan cara membangun sendiri pemahaman mereka melalui pengalaman
langsung. Dengan adanya video animasi, siswa tidak hanya mendengarkan kisah nabi tetapi juga
melihat ilustrasi yang membantu mereka memahami konteks cerita secara lebih mendalam. Hal ini
diperkuat oleh penelitian Sugiyanto & Lestari (2020) yang menyebutkan bahwa penggunaan media
visual dapat mempercepat proses pemahaman siswa terhadap materi abstrak.

Dalam konteks pembelajaran di era digital, penelitian ini juga mendukung gagasan bahwa
teknologi dapat meningkatkan kualitas pendidikan, sebagaimana diungkapkan oleh Mayer (2021)
dalam teorinya tentang multimedia learning. Ia menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
multimedia lebih efektif dibandingkan dengan metode tradisional karena mampu mengakomodasi
berbagai gaya belajar siswa, termasuk visual, auditori, dan kinestetik.

Lebih lanjut, efektivitas video animasi dalam pembelajaran kisah nabi juga dikaitkan dengan
peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari & Prasetyo (2021) yang
menemukan bahwa media berbasis animasi dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena
menyajikan pembelajaran dalam bentuk yang lebih menarik dan interaktif.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa kendala yang perlu
diperhatikan. Salah satunya adalah ketergantungan siswa pada media visual, yang dapat mengurangi
kemampuan mereka dalam membaca dan memahami teks secara mandiri. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran berbasis video animasi sebaiknya dikombinasikan dengan diskusi dan refleksi untuk
mengoptimalkan pemahaman siswa. Hal ini didukung oleh penelitian Fadhilah & Santoso (2021)
yang menyatakan bahwa media digital lebih efektif jika disertai dengan aktivitas kognitif yang
melibatkan siswa secara aktif.

Dengan demikian, penggunaan video animasi dalam pembelajaran kisah nabi di MIN 12 Pidie
terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Selain itu, penelitian ini
memberikan rekomendasi bagi pendidik untuk lebih banyak memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran agar lebih sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animasi dalam
pembelajaran kisah nabi di MIN 12 Pidie secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai tes dari 62,5 pada pra-siklus menjadi 85,3 pada siklus
kedua. Selain itu, tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga meningkat dari 38% menjadi
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88%, menunjukkan bahwa media animasi mampu membuat pembelajaran lebih interaktif dan

menarik.

Dari hasil observasi dan angket, diketahui bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar dengan
menggunakan video animasi karena media ini mampu menyajikan materi secara visual dan auditori,
yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Selain itu, video animasi juga membantu siswa dalam
memahami alur cerita dan mengambil hikmah dari kisah nabi dengan lebih mudah.

Penelitian ini mendukung teori dual coding oleh Paivio, teori konstruktivisme oleh Piaget, serta
teori multimedia learning oleh Mayer, yang semuanya menekankan pentingnya penggunaan media
visual dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran berbasis animasi dapat meningkatkan daya ingat,
keterlibatan, dan motivasi belajar siswa.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif, terdapat tantangan dalam penggunaan
video animasi, seperti potensi ketergantungan siswa pada media visual. Oleh karena itu, disarankan
agar penggunaan video animasi dikombinasikan dengan metode pembelajaran lain, seperti diskusi
reflektif dan aktivitas berbasis teks, untuk meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam.

Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan guru untuk lebih banyak memanfaatkan
media animasi dalam pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman
naratif dan nilai moral, agar siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan menyenangkan.
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